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ABSTRAK  

Ekoenzim merupakan cairan yang dihasilkan dari fermentasi bahan organik berupa sayuran dan 

kulit buah dengan campuran substrat gula merah dan air. Ekoenzim memiliki beberapa 

kegunaan sebagai anti jamur, anti bakteri, agen insektisida, pupuk tanaman, pembersih lantai, 

disinfektan, pembersih aliran selokan dan masih banyak lagi. Dalam penelitian ini pembuatan 

ekoenzim dilakukan dengan memanfaatkan beberapa limbah kulit buah yang ada di sekitar 

Universitas Negeri Semarang. Tujuan dari penelitian ini yaitu memanfaatkan limbah kulit buah 

menjadi suatu produk bermanfaat berupa ekoenzim. Pengambilan limbah kulit diperoleh dari 

sisa produksi jus buah yang ada di sekitar Universitas Negeri Semarang. Limbah kulit buah  

diolah sebagai produk ekoenzim dengan menambahkan gula merah sebagai substrat dan 

difermentasikan. Hasil yang diperoleh dari fermentasi selama tiga bulan berupa cairan berwarna 

kuning kecoklatan beraroma asam segar serta terdapat endapan berwarna kuning. Dari hasil 

tersebut menunjukkan bahwa ekoenzim yang dibuat dapat layak untuk digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Kata kunci: ekoenzim, limbah kulit buah, fermentasi  
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PENDAHULUAN  

 Di Indonesia permasalahan sampah sampai saat ini masih belum dapat terselesaikan, 

sementra itu pertambahan penduduk di Indonesia semakin meningkat dan akan berakibat pula 

pada bertambahnya volume sampah yang dihasilkan (Astuti dan Maharani, 2020). Banyaknya 

sampah di TPA dapat menyebabkan terjadinya global warming yang diakibatkan oleh adanya 

dua senyawa kimia yaitu karbondioksida (CO2) dan metana (CH4) kedua senyawa tersebut 

dihasilkan dari sampah, meskipun konsentrasi yang dimiliki senyawa CO2 lebih tinggi, akan 

tetapi para ahli memprediksi bahwa CH4 memiliki kekuatan 20 kali lebih besar dibanding CO2 

(Banowati, 2011). 

Menurut Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 tentang pengelolaan Sampah, 

mendefinisikan sampah sebagai sisa dari aktifitas manusia sehari-hari atau merupakan proses 

alam berbentuk padat atau semi-padat dan dapat berupa zat organik maupun zat anorganik 

memiliki sifat dapat diuraikan atau tidak dapat diuraikan yang memiliki anggapan sudah tidak 

bermanfaat lagi dan dibuang ke lingkungan (Yulistia dan Chimayati, 2021). Sampah dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu anorganik dan organik. Sampah anorganik dapat diartikan sampah 

yang berasal dari sumber daya alam yang tidak dapat lagi diperbaharui seperti mineral, minyak 

bumi, plastik dan alumunium. Sebagian zat anorganik akan sulit diuraikan oleh alam, 

sedangkan sebagiannya dapat diuraikan membutuhkan waktu yang sangat lama. Sedangkan 

sampah organik adalah sampah yang dengan mudah diuraikan melalui proses alami, contohnya 

sampah kulit buah dan sayuran (Supriyani dkk., 2020). 

Secara umum pengelolaan limbah organik masih menjadi masalah besar karena 

biasanya langsung dibuang di TPA tanpa dilakukan pengolahan ataupun pemanfaatan terlebih 

dahulu dan dapat menimbulkan permasalahan seperti adanya emisi gas, rumah kaca, gas metan, 

yang berasal dari proses penguraian anaerobic, sehingga dapat memunculkan bau yang tidak 

sedap, selain itu air lindi dari sampah memiliki potensi sebagai bahan pencemar lingkungan 

(Susilowati dkk., 2021). Oleh karena itu diperlukan upaya untuk mengatasi permasalahan 

tersebut dengan cara mengubah limbah yang dapat terurai untuk menghasilkan bio-produk 

bernilai tambah sehingga dapat mengurangi volume sampah dan produksi gas rumah kaca 

(Putri, 2018). 

Salah satu bio-produk tersebut dikembangkan oleh Dr. Rosukon, yang merupakan 

seorang peneliti dari Thailand, menggunakan limbah padat organik dan menamakan larutan 

yang diperoleh sebagai enzim sampah atau disebut juga dengan ekoenzim (Arum dan 

Sivashanmugam, 2015). Ekoenzim diperkenalkan oleh Dr. Rasukon Poompanvong dari 

Thailand lebih dari 30 tahun yang lalu. Dr. Rasukon melakukan penelitian untuk menemukan 

cara mengolah sisa bahan dapur yang tidak berguna menjadi produk enzim yang ramah 

lingkungan serta bermanfaat. Selain prosedur pembuatan yang mudah dan murah, hasil dari 

pembuatan ekoenzim ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan (Utami dkk., 2020). 

Ekoenzim sendiri merupakan jenis senyawa organik yang dihasilkan oleh fermentasi 

limbah bahan organik seperti kulit sayur-sayuran dan buah-buahan dengan karbohidrat (gula) 

dan air (Lubis dkk., 2022). Ekoenzim umumnya dibuat dari kulit buah jeruk karena kulit buah 

jeruk bersifat memberikan aroma dan rasa yang tajam, dan juga kaya akan sifat obat dengan 

nilai keasaman yang tinggi. Gula yang ditambahkan tersebut dimanfaatka oleh mikroba untuk 
metabolisme yang dapat membunuh bakteri atau pinang (Vama and Cherekar, 2020). 

Ekoenzim menghasilkan asam organik berupa asam laktat dan asam asetat produk asam 

asid (Tang and Tong, 2011). Larutan molasein akan bertindak sebagai sumber karbon dan asam 

organik untuk fermentasi proses yang memasuki jalur glikolisis (Dewi dkk., 2020). Dalam 

fermentasinya, terdapat faktor-faktor yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan pada proses 
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pembuatan ekoenzim diantaranya yaitu waktu, suhu, pH, sumber karbon, dan sumber nitrogen 

(Wikaningrum dkk., 2022). Ekoenzim ini berbentuk cairan yang dapat digunakan sebagai 

antiseptik yang ramah lingkungan karena dibuat dari limbah organik tanpa residu yang 

berbahaya bagi lingkungan (Dhiman, 2020; Dhiman, 2017). Ekoenzim memiliki beberapa 

manfaat atau kegunaan diantaranya yaitu sebagai pembersih lantai, kaca, toilet, air tercemar, 

dan buah selain itu ekoenzim dapat menghasilkan ozon ke atmosfer, sebagai insektisida, 

disinfektan dan pembersih tanggan. Ekoenzim ini mampu mengurangi kontaminasi dalam air 

ditunjukan dengan peningkatan kadar O2 terlarut berkontribusi penghasil O3 ke atmosfer 

(Rijal, 2022). 

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian eksperimen yakni penelitian yang 

disajikan secara sistematis, terkontrol, logis, dan teliti berdasarkan kondisi yang ada. Penelitian 

dilakukan pada tanggal 5 September 2022-5 Desember 2022 (3 bulan). Pada penelitian jenis 

eksperimen ini merupakan jenis penelitian yang digunakan agar dapat mengetahui pengaruh 

suatu perlakuan khusus terhadap hasil akhir produk. Metode penelitian yang digunakan yakni 

secara kualitatif dengan mengamati perubahan warna serta perubahan bau pada produk 

ekoenzim.  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah plester, lem bakar, galon bekas, 

botol minum berukuran 600 ml, lilin, korek api, paku, pisau, kulit buah nanas, kulit buah jeruk, 

kulit buah jambu, kulit buah mangga, kulit buah naga, gula jawa, dan air. Sedangkan untuk 

prosdur kerja yang dilakukan meliputi: 

1. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat eco-enzyme 

2. Memilih kulit buah yang layak untuk dijadikan bahan 

3. Memotong kulit buah yang telah dipilih menjadi ukuran yang lebih kecil 

4. Mengiris gula merah menjadi ukuran yang lebih kecil 

5. Mencampurkan gula merah ½ Kg dengan air agar menjadi larutan gula merah 

6. Menuangkan air kedalam galon sebanyak 5 L 

7. Menuangkan larutan dari gula merah yang telah dibuat ke dalam galon yang telah berisi air 

8. Memasukkan 1 ½ kg potongan kulit buah ke dalam galon secara sedikit demi sedikit 

9. Membuat lubang pada tutup galon dan memasang salah satu ujung selang pada lubang 

tersebut 

10. Menyambungkan ujung selang yang lain pada botol kecil yang berisi air guna membuang 

gas dari ekoenzim 

11. Menyimpan galon di tempat yang terhindar dari paparan sinar matahari langsung selama 3 

bulan 

12. Melakukan pengamatan 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pada penelitian ini dilakukan eksperimen pembuatan ekoenzim dengan bahan limbah 

organik kulit buah-buahan. Limbah kulit buah yang dipakai yaitu kulit buah nanas, kulit buah 
jeruk, kulit buah jambu, kulit buah mangga, dan kulit buah naga. Biasanya perbandingan rasio 

bahan yang dipakai dari kulit buah-buahan, gula jawa, dan air yaitu 3 : 1 : 10 sedangkan 

perbandingan rasio yang dipakai dalam eksperimen ini yaitu  1 ½ : ½ : 5. 

Proses fermentasi ekoenzim dilakukan selama 3 bulan yakni mulai tanggal 5 September 2022 

hingga 5 Desember 2022. Selama proses fermentasi terjadi penguraian senyawa-senyawa 



 

685 

 

organik untuk mendapatkan hasil energi dari mikroorganisme. Glukosa akan memberikan 

energi yang dibutuhkan mikroba dalam proses fermentasi sehingga digunakanlah gula merah 

sebagai sumber energi mikroba saat melakukan fermentasi. Pada saat proses fermentasi 

ekoenzim berlangsung terjadi reaksi: 

CO2 + N2O 🡪 O3 + NO3 + CO3 

 

Tabel 1. Perubahan Ekoenzim Selama 3 Bulan 

 

Bulan 

ke- 

Keterangan Gambar 

1 Warna coklat keruh, bau tidak sedap, kulit buah 

mengambang pada bagian atas 

 

2 Warna coklat lebih bening, bau asam, kulit buah 

mulai turun ke bagian bawah 

 

3 Warna coklat kekuningan, bau asam, kulit buah 

mengendap di bagian bawah 

 

 

Berdasarkan Tabel 1. Dapat diketahui bahwa pada bulan pertama cairan ekoenzim 

masih keruh dan berwarna coklat pekat seperti warna gula merah serta baunya agak tidak sedap 

dan kulit buah masih mengambang di bagian atas. Pada bulan pertama ini cairan ekoenzim akan 

menghasilkan alkohol dan melepaskan gas ozon (O3) yang dapat mengurangi CO2 dalam 

atmosfer yang memerangkap panas awan sehingga hal ini dapat mengurangi masalah global 

warming dan efek rumah kaca. Kemudian pada bulan kedua warna cairan ekoenzim mulai 

menjadi lebih bening dan baunya mulai berubah menjadi asam serta kulit buah sudah mulai 

turun kebagian bawah. Pada bulan kedua ini cairan ekoenzim menghasilkan cuka. Selanjutnya 

pada bulan ketiga dapat terlihat cairan ekoenzim menjadi bening pada bagian atasnya dan 

warnanya lebih coklat kekuningan serta bau yang ditimbulkan yaitu asam dan kulit buah sudah 

mengendap semua dibagian bawah.  Pada bulan ketiga ini ekoenzim telah menghasilkan enzim 

sehingga setelah fermentasi selama 3 bulan ekoenzim sudah layak untuk dipakai. Pembuatan 

ekoenzim ini berhasil karena telah sesuai dengan ciri-ciri yang dinyatakan oleh Agnafia dkk., 
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(2022) bahwa cairan ekoenzim dapat dinyatakan berhasil apabila terbentuk cairan berwarna 

kecoklatan dan memiliki bau asam. 

Bau asam dari cairan ekoenzim ini diakibatkan oleh kandungan asam asetat dalam 

cairan ekoenzim. Asam asetat dihasilkan dari metabolisme bakteri yang terdapat pada kulit 

buah-buahan. Proses metabolisme ini terjadi secara anaerobik yakni Upaya para bakteri untuk 

memperoleh energy dalam keadaan tanpa oksigen dengan produk sampingan berupa asam 

asetat atau alkohol. Proses fermentasi ini adalah hasil aktivitas enzim yang ada dalam bakteri 

dan fungi.  

 
Gambar 1. Cairan Ekoenzim 

 

 
Gambar 3. Residu Ekoenzim 

 

Hasil proses fermentasi pada ekoenzim ini bukan hanya menghasilkan produk cairan 

ekoenzim saja, akan tetapi residu yang tersuspensi di bagian bawah yang juga memiliki 

manfaat. Residu dari proses fermentasi ekoenzim dapat digunakan sebagai pupuk untuk 

menutrisi tanah karena terdapat kandungan nitrit serta mengandung enzim amilase, lipase, dan 

tripsin yang merupakan enzim yang dapat berfungsi sebagai biokatalisator untuk melakukan 

penurunan konsentrasi zat pencemar pada limbah (Pratamadina & Wikaningrum, 2022). 

Sedangkan cairan ekoenzim juga memiliki banyak sekali manfaat yaitu untuk membersihkan 

lantai, piring, toilet, sayur, buah, penangkal serangga dan dapat digunakan untuk menyuburkan 

tanah. Manfaat ekoenzim sebagai desinfektan karena ekoenzim memiliki kandungan alkohol 

dan asam asetat (Utpalasari & Dahliana, 2020). Kandungan asam asetat (CH3COOH) dalam 

ekoenzim dapat membunuh bakteri, virus, dan kuman, akan tetapi hanya diaplikasikan pada 

tanaman karena kandungan gula di dalamya. 

Produksi ekoenzim juga memberikan dampak yang baik bagi lingkungan secara global 

dan juga dapat ditinjau dari segi ekonomi. Bagi lingkungan, pembuatan ekoenzim ini 

memberikan dampak positif selama proses fermentasi enzim berlangsung karena menghasilkan 

gas ozon (O3), selain itu ekoenzim juga menghasilkan asam asetat yang dapat membunuh 

kuman, bakteri, dan virus. Kandungan enzim lipase, tripsin, dan amilase juga dapat membunuh 

serta mencegah bakteri patogen. Selain itu, ekoenzim juga menghasilkan NO dan CO yang 

diperlukan tanah sebagai nutrient. Kemudian, dari segi ekonomi pembuatan ekoenzim ini dapat 

mengurangi biaya pembelian cairan pembersih lantai dan insektisida. 

 

 

KESIMPULAN  
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 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dalam waktu tiga bulan telah 

terjadi proses fermentasi ekoenzim yang diperoleh hasil berupa cairan berwarna kuning 

kecoklatan beraroma asam segar serta terdapat endapan berwarna kuning. Dari hasil tersebut 

dapat dikatakan prosedur pembuatan ekoenzim telah berhasil, sehingga produk ekoenzim yang 

dihasilkan tersebut layak untuk digunakan sebagaimana mestinya. Adapun saran untuk 

penelitian selanjutnya yaitu dilakukan uji efektifitas terhadap produk ekoenzim yang telah 

dihasilkan melalui prosedur pembuatan ekoenzin yang dilakukan pada penelitian ini. 
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